
 

 

 

    

                           

      

                          

       

             

BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

A. Peran Penyuluh Agama 

1. Teori Peran 

Me lnurut KBBI pe lran be lrarti se lpe lrangkat tingkah laku yang diharapkan 

untuk dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.
8
 Menurut 

Soelkanto, pe lran me lrupakan selbuah aspelk dinamis ke ldudukan. Apabila 

se lse lorang mellaksanakan hak dan ke lwajliban selsuai delngan keldudukanya, maka 

ia telah menjalankan suatu peran.
9
 Menurut Momon Sudarman peran adalah 

ke ltika se lse lorang melmasuki lingkungan masyarakat baik dalam skandal ke lcil 

maupun skala belsar, seltiap orang dituntut untuk be llajlar melngisi pelran te lrte lntu. 

Pe lran sosial yang pelrlu dipellajlari me lliputi dua aspelk, yaitu be llaj lar untuk 

me llaksanakan kelwajliban dan me lnuntut hak dari suatu pelran, dan me lmiliki 

sikap, perasaan, dan harapan-harapan yang sesuai dengan peran tersebut.
10

 

Be lrdasarkan be lbelrapa delf linisi di atas, dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

pelran me lrupakan harapan pe lrilaku atau aksi yang dibe lrikan olelh suatu 

kellompok telrte lntu ke lpada individu, kellompok lainnya, organisasi, badan atau 

le lmbaga untuk direlalisasikan kare lna dinilai melmiliki kelkuasaan, we lwe lnang 

atau ke ldudukan. Se lhingga dapat melmbe lrikan dampak pada lingkungan 

telrselbut. 

2. Definisi Penyuluh Agama 

Pe lnyuluh agama adalah pelgawai ne lge lri sipil yang dibelri tugas, 

tanggung j lawab, welwe lnang dan hak selcara pe lnuh ole lh pe ljlabat yang 

belrwe lnang untuk mellakukan kelgiatan bimbingan atau pelnyuluhan Islam dan 

pe lmbangunan me llalui bahasa agama. Istilah pe lnyuluh agama mulai 

disosialisasikan seljlak tahun 1985 yaitu de lngan adanya ke lputusan melntelri 

 

 

 

8
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 1996. 751. 2W.J.S. Poerwardaminto, 

Kamus Umum Bahasa Indonelsia, (PN Balai Pustaka. JLakarta) 1984, hal 735 
9
 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Pelrsada), 2013, hal 212-213. 
10

 Momon Sudarman, Sosiologi Untuk Kesehatan, (Jakarta: Salemba Medika, 

2008) 
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  agama nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi penyuluh agama.
11

 

Istilah pelnyuluh agama dipelrgunakan untuk melnggantikan istilah guru agama 

honorelr (GAH) yang dipakai selbellumnya di lingkungan keldinasan de lparte lme ln 

agama. 

Seljlak selmula pelnyuluh agama melrupakan ujlung tombak Delpartelmeln 

Agama dalam me llaksanakan pelnelrangan agama Islam di telngah pe lsatnya 

dinamika pelrkelmbangan masyarakat Indone lsia. Pe lrannya sangat strate lgis 

dalam rangka melmbangun me lntal, moral, dan nilai keltaqwaaan umat se lrta turut 

melndorong pelningkatan kualitas kelhidupan umat dalam belrbagai bidang baik 

di bidang ke lagamaan maupun pe lmbangunan. 

De lwasa ini, pelnyuluh agama Islam melmpunyai pe lran pe lnting dalam 

pe lmbe lrdayaan masyarakat dan pe lmbe lrdayaan dirinya masing-masing se lbagai 

insan pe lgawai pe lme lrintah. De lngan kata lain, ke lbe lrhasilan dalam bimbingan 

dan pe lnyuluhan kelpada masyarakat melnunjlukkan kelbe lrhasilan dalam 

manaj le lme ln diri se lndiri. Pe lnyuluh agama Islam se lbagai le lading selktor 

bimbingan masyarakat Islam, melmiliki tugas/ke lwajliban yang cukup be lrat, luas 

dan pe lrmasalahan yang dihadapi se lmakin komple lks. Pe lnyuluh agama Islam 

tidak mungkin se lndiri dalam me llaksanakan amanah yang cukup belrat ini, ia 

harus mampu be lrtindak se llaku motiflator, flasilitator, dan selkaligus katalisator 

dakwah Islam. 

3. Peran Penyuluh Agama 

Manajlelmeln dakwah harus dapat dikelmbangkan dan diaktualisasikan 

selsuai delngan pelrkelmbangan masyarakat yang seldang melngalami pelrubahan 

selbagai dampak dari globalisasi dan pelrkelmbangan telknologi yang selmakin 

canggih, yang melngakibatkan pelrgelselran atau krisis multidimelnsi. Di sinilah 

pelranan pelnyuluh agama Islam dalam melnjlalankan kiprahnya di bidang 

bimbingan masyarakat Islam yang harus melmiliki tujluan agar suasana 

kelbelragamaan, dapat melrelfllelksikan dan melngaktualisasikan pelmahaman, 

pelnghayatan dan pelngamalan nilai-nilai kelimanan dan keltaqwaan dalam 

kontelks kelhidupan belrmasyarakat, belrbangsa dan belrnelgara. 

 

11
 Nelti Sulistiani, http://neltisulistiani.wordprelss.com/pelnyuluhan/pelnyuluh- 

agama/vvvvv (Diaksels 27 JLuni 2023). 

http://neltisulistiani.wordprelss.com/pelnyuluhan/pelnyuluh-
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Pelnyuluh agama Islam melmpunyai pelran pelnting dalam pelmbelrdayaan 

masyarakat dan pe lmbe lrdayaan dirinya masing-masing se lbagai insan pe lgawai 

pelme lrintah. Delngan kata lain, ke lbe lrhasilan dalam bimbingan dan pelnyuluhan 

kelpada mas‟yarakat melnunjlukkan kelbelrhasilan dalam manajlelmeln diri selndiri. 

Pe lnyuluh agama Islam se lbagai le lading se lktor bimbingan masyarakat Islam, 

me lmiliki tugas/ kelwajliban yang cukup be lrat, luas dan pe lrmasalahan yang 

dihadapi se lmakin komple lks. Pe lnyuluh agama Islam tidak mungkin se lndiri 

dalam mellaksanakan amanah yang cukup be lrat ini, ia harus mampu belrtindak 

sellaku motivator, komunikator, dan flasilitator dakwah Islam. 

Dalam pellaksanaan pelran, telrkhusus yang be lrkaitan se lcara langsung dalam 

konte lks pelndampingan masyarakat. Me lnurut Zubae ldi (2013) telrdapat 3 peran 

yang menjadi tanggung jawab para penyuluh.
12

 

a. Se lbagai motivator. Pada pelran ini, pe lnyuluh me lmiliki atelnsi lelbih 

dalam me lnggali pote lnsi sumbe lr daya manusia, alam selrta se lkaligus 

me lnge lmbangkan kelsadaran anggota masyarakat melngelnai hambatan 

ataupun pe lrmasalahan yang seldang dihadapi. 

b. Selbagai komunikator. Dalam pelran ini, pelnyuluh harus dapat me lne lrima 

selrta me lmbe lri inflormasi dari belrbagai sumbelr pada masyarakat, supaya 

dapat dijladikan rumusan dalam pelngurusan dan pellaksanaan belranelka 

program dan opsi pelmelcahan masalahnya. 

c. Se lbagai flasilitator. Dalam pe lran ini, pelnyuluh belrupaya me lmbe lrikan 

arahan melnge lnai pe lnggunaan be lrane lka te lknik, strate lgi, selrta 

pelndelkatan pada pellaksanaan program. 

Pelran pelnyuluh agama islam telrbilang cukup strate lgis di telngah-telngah 

masyarakat, sellain ia se lbagai pe lndakwah islam, pe lnyuluh agama islam itu 

se lsuai de lngan flungsinya se lbagai pelmbimbing, pe lne lrang, dan pe lmbangun 

masyarakat de lngan bahasa agama. Pe lranan pelnyuluh agama se llain be lrf lungsi 

se lbagai pelndorong masyarakat untuk belrpartisipasi aktif l dalam pelmbangunan, 

belrpelran jluga ikut selrta me lngatasi hambatan yang me lmbangun j lalannya 

pelmbangunan, khususnya melngatasi dampak nelgatif l. 

 

12
 Zubaeldi. Pelngelmbangan Masyarakat Wawancara dan Praktik. JLakarta: Kelncana 

2013. Hal 64. 
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Pe lnyuluh agama se lbagai pelmuka agama sellalu me lmbimbing, 

melngayomi, dan me lngge lrakkan masyarakat untuk be lrbuat baik dan melnj lauhi 

pelrbuatan yang telrlarang, me lngajlak kelpada selsuatu yang me lnjladi ke lpe lrluan 

masyarakatnya dalam me lmbina wilayahnya baik untuk kelpelrluan sarana 

ke lmasyarakatan maupun pe lribadatan. Pe lnyuluh agama me lnj ladi telmpat 

be lrtanya dan telmpat me lngadu bagi masyarakatnya untuk melme lcahkan dan 

melnye llelsaikan delngan nase lhatnya. pe lnyuluh agama se lbagai pe lmimpin 

masyarakat be lrtindak se lbagai imam dalam masalah agama dan masalah 

ke lmasyarakatan belgitu pula dalam masalah kelnelgaraan delngan usaha 

menyukseskan program pemerintah.
13

 

4. Dalil Naqli Telntang Pelnyuluh Agama 

1. QS. Ali’Imran: 104 
 

ةٌ يَّدْعُوْنَ الَِى الْخَيْرِ  نْكُمْ امَُّ وَيأَمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ  وَلْتكَُنْ مِّ  

ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ 
١وَاوُل ٰۤ  

Artinya: “Dan he lndaklah ada di antara kamu se lgolongan umat yang 

melnye lru kelpada ke lbaikan, me lnyuruh kelpada yang ma‟ruf l dan 

me lncelgah  dari  yang  mungkar;  me lrelkalah  orang-orang  yang 

beL                          runtung.” (Q.S Ali Imran: 104) 

2. QS. Ali-‘Imran: 110 
 

ةٍ اخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُوْنَ  بِالْمَعْرُوْفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ كُنْتمُْ خَيْرَ امَُّ  

بِ لَكَانَ خَيْرًا لَّهُمْ  مِنْهُمُ الْمُؤْمِنوُْنَ  مَنَ اهَْلُ الْكِت  وَتؤُْمِنوُْنَ باِلٰلِّ  وَلَوْ ا 
 وَاكَْثرَُهُمُ 

سِقوُْنَ  ١الْف 

Artinya: “Kamu (umat Islam) adalah umat te lrbaik yang dilahirkan 

untuk manusia, (kare lna kamu) melnyuruh (belrbuat) yang makrufl, dan 

melnce lgah dari yang mungkar, dan be lriman ke lpada Allah. Selkiranya 

 

 

13
 Kelmelntelrian agama, Buku panduan Pellaksanaan Tugas Pelnyuluh Agama, 

(JLakarta: Kelmelnag, 2003), 10. 
14

 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Telrjlelmahan, (Surabaya: Duta Ilmu 

Surabaya 2016), 42. 
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Ahli Kitab belriman, te lntulah itu lelbih baik bagi me lre lka. Di antara 

me lrelka ada yang belriman, namun kelbanyakan me lrelka adalah orang- 

orang fasik”. (QS. Ali-„Imran: 110)
15

 

3. QS. An-Nahl: 125 

 

ى سَبيِْلِ رَبِّكَ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ   ادُْعُ الِ 
 
الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتِيْ هِيَ احَْسَنُ

اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهُوَ اعَْلَمُ باِلْمُهْتدَِيْنَ 

  
Artinya: “Selrulah (manusia) ke lpada j lalan Tuhanmu de lngan hikmah dan 

pe lngajlaran yang baik, dan be lrde lbatlah de lngan me lrelka de lngan cara yang 

baik. Se lsungguhnya Tuhanmu, Dialah yang le lbih melngeltahui siapa yang 

se lsat dari jlalan-Nya dan Dialah yang le lbih me lnge ltahui siapa yang 

mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl: 125)
16 

Hadis Muslimyang menjelaskan tentang Bimbingan Penyuluhan Islam 

yaitu: 

مه رأى مىكم مىكرا فهيغيري بيدي فإن نم يستطع فبهساوً فإن نم يستطع فبقهبً 

 وذنك أضعف الإيمان ) رواي مسهم (

Artinya: Rasulullah pernah bersabda: “ Barang siapa yang melihat kemungkaran, 

maka cegahlah dengan tanganmu, apabila belum bisa,maah cegahlah dengan 

mulutmu, apabil belum hisa, cegahlah dengan hatimu, dan mencegah 

kemungkaran dengan hati adalah pertanda selemah-lemah iman” (HR. Muslim No. 

49) 

Adapun Hadis lain yang juga dapat digunakan sebagai dasar Bimbingan 

Penyuluhan Islam yaitu: 

) رواي مسهم( . ًِ  مَهْ دَلَّ عَهىَ خَيْرٍ، فهًََُ مِثمُْ أجَْرِ فاعَِهِ

Artinya: “Barang siapa menunjukkan (manusia) kepada kebaikan, maka ia 

memperoleh pahala seperti pahala orang yang melakukannya”. (HR. Muslim. 

No. 053)  
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5. Fungsi Penyuluh Agama 

a. FLungsi Inf lormatif l dan ELdukatif l Pelnyuluh agama Islam melmposisikan 

dirinya se lbagai da’i yang belrkelwajliban me lndakwahkan Islam, 

melnyampaikan pe lne lrangan agama dan melndidik masyarakat de lngan 

se lbaik-baiknya selsuai delngan tuntutan al-Qur‟an dan sunnah Nabi. 

b. FLungsi Konsultatifl Pelnyuluh agama Islam me lnye ldiakan dirinya untuk 

turut melmikirkan dan me lmelcahkan pelrsoalan-pelrsoalan yang dihadapi 

masyarakat, baik pelrsoalan- pelrsoalan pribadi, kelluarga atau pelrsoalan 

masyarakat secara umum.
17

 

c. FLungsi Advokatif l Pe lnyuluh agama Islam me lmiliki tanggung j lawab 

moral dan sosial untuk me llakukan ke lgiatan pelmbe llaan te lrhadap 

umat/masyarakat binaannya te lrhadap be lrbagai ancaman, gangguan, 

hambatan dan tantangan yang me lrugikan akidah, me lngganggu ibadah 

dan me lrusak akhlak. 

 

15
 Ibid, 64. 

16 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Telrjlelmahan, (Surabaya: Duta Ilmu 

Surabaya 2016), 281. 
17

 Nelti Sulistiani, http://neltisulistiani.wordprelss.com/pelnyuluhan/pelnyuluh- 

agama/vvvvv (Diaksels 27 JLuni 2023) 

http://neltisulistiani.wordprelss.com/pelnyuluhan/pelnyuluh-
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B. Yayasan Aksi Perduli Pelosok Negeri (YAPPRI) 

Yayasan Aksi Pelduli Pellosok Nelgelri (YAPPRI) adalah Yayasan kelmanusiaan 

yang belrflokus melmbantu saudara – saudara muslim yang ada di pellosok indonelsia 

telrutama Sumatelra Utara mellalui bidang Sosial, Agama, Pelndidikan, dan ELkonomi. 

Yayasan Aksi Pelduli Pellosok Nelgelri (YAPPRI) belrkomitmeln melmbantu kaum dhuafla, 

anak yatim, maupun para Muallafl yang ada di pellosok nelgelri mellalui program 

pellosok melngajli, rumah yatim pellosok, pelmbangunan masjlid untuk para mualafl di 

delsa telrtinggal, telrban qurban, tahflidz pellosok dan lainnya. 

Delngan mellihat timpangnya kelhidupan di pelrkotaan & pelrdelsaan melnjladi 

dorongan telrkuat dari Yayasan Aksi Pelduli Pellosok Nelgelri (YAPPRI) untuk telrus 

melnelbar selnyuman di pellosok nelgelri. Adapun program yang akan di telliti dalam 

pelnellitian ini ialah program pelmbinaan muallafl yang ada di Kelcamatan Suka Majlu 

Kabupateln Karo. 

C. Definisi Pembinaan 

Delflelnisi Pelmbinaan Melnurut kamus belsar bahasa Indonelsia bahwa pelmbinaan 

belrarti usaha, tindakan dan kelgiatan yang digunakan selcara belrdayaguna dan lrhasil 

guna untuk melmpelrolelh hasil yang baik. Pelmbinaan jluga telrjlelmahan dari kata 

inggris yaitu training, yang belrarti latihan, pelndidikan, pelmbinaan. Selcara istilah, 

pelmbinaan adalah suatu prosels bellajlar delngan mellelpaskan hal-hal baru yang bellum 

dimiliki, delngan tujluan melmbantu orang yang melnjlalaninya, untuk melmbeltulkan 

dan melngelmbangkan pelngeltahuan dan kelcakapan yang sudah ada selrta melndapatkan 

pelngeltahuan dan kelcakapan baru untuk melncapai tujluan hidupyang sedang dijalani 

secara lebih efektif.
19

 

Pelmbinaan adalah Salah satu cara yang dilakukan untuk melngubah selsuatu kel 

arah yang lelbih baik, pelmbinaan yang dilakukan bisa telrlaksana selcara individu 

maupun selcara kellompok, maksud dan tujluan dari pelmbinaan ini agar apa yang 

dimiliki bisa ditingkatkan paling tidak bisa dipelrtahankan. Adapun pelmbinaan yang 

dimaksud dalam pelmbahasan ini adalah melrupakan suatu pelmbinaan kelpribadian 

 

 

18
 Badudu, Kamus Belsar Bahasa Indonelsia ELdisi Lelngkap, (JLakarta: Cijlago 

Pelrs, 2002), 316. 
19

 Mangunhardjlana, Pelmbinaan arti dan Meltodelnya, ( Yogyakarta: 

Kanisius, 1986), 11. 
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di mana melndidik relmajla untuk bisa mandiri, dapat belrtanggung jlawab, dan dapat 

me lnye lle lsaikan pelrmasalahan-pe lrmasalahan yang melre lka hadapi. 

Pe lmbinaan ini, jluga me lrupakan sala satu prosels yang dilakukan untuk 

me lrubah tingkah laku individu kelpada yang lelbih baik selrta melmbelntuk 

kelpribadian dan mellahirkan relmajla yang belrakhlak mulia selhingga apa yang dicita- 

citakan dapat te lrcapai selsuai delngan yang diharapkan. 

Dari de lflinisi telrselbut dapat disimpulkan bahwa pelmbinaan adalah suatu 

usaha dan kelgiatan yang dilakukan untuk melningkatkan apa yang sudah ada ke lpada 

yang lelbih baik (se lmpurna) baik te lrhadap yang sudah ada (yang sudah dimiliki) 

selrta pe lmbinaan, me lrupakan program dimana para pelse lrta be lrkumpul untuk 

me lmbe lri, me lne lrima dan melngolah inflormasi, pe lngeltahuan dan kelcakapan, elntah 

delngan melmpe lrkelmbangkan yang sudah ada delngan me lnambah yang baru. 

pelmbinaan diikuti ole lh seljlumlah pelselrta yang dipe lrhitungkan dari tuj luan dan 

elflelktiflitasnya. 

Agama se lbagai sumbe lr siste lm nilai, melrupakan pe ltunjluk, pe ldoman dan 

pelndorong bagi manusia untuk me lme lcahkan be lrbagai masalah hidupnya selpelrti 

dalam ilmu agama, politik, elkonomi, sosial, budaya, dan militelr, selhingga te lrbe lntuk 

pola motivasi, tujluan hidup dan pelrilaku manusia yang melnuj lu ke lpada ke lridhaan 

Allah. Agama me lrupakan aturan-aturan yang datangnya dari Tuhan untuk manusia 

se lbagai pe ldoman hidup di dunia dan Agama itu untuk me lngatur hidup manusia 

supaya tidak te lrse lsat de lngan indahnya dunia yang hanya be lrsif lat se lme lntara delngan 

Agama jluga kita akan me lmpelrolelh kelbahagiaan dunia dan akhirat. 

Pelmbinaan kelagamaan belrflungsi melmbelntuk manusia Indonelsia yang 

be lriman dan belrtaqwa ke lpada Tuhan Yang Maha ELsa se lrta belrakhlaq mulia dan 

mampu melnj laga ke ldamaian dan ke lrukunan hubungan inte lr dan antar umat 

belragama. Dalam hal ini, pelmbinaan kelagamaan melme lgang pe lranan yang sangat 

pe lnting untuk me lwujludkan cita-cita bangsa dan me lnce lrdaskan kelhidupan bangsa. 

Delngan de lmikian pe lmbinaan kelagamaan harus dibelrikan kelpada selmua yang 

belragama Islam. Tuj luan pelmbinaan Islam adalah melmbimbing dan me lmbe lntuk 

manusia melnj ladi hamba Allah yang shale lh, telguh imannya, taat be lribadah, 

belrakhlak telrpujli. 
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Pe lmbinaan agama Islam me lrupakan suatu usaha untuk me lmbantu 

se lsama manusia dalam hal melningkatkan keltakwaan telrhadap tuhan yang maha 

E Lsa agar telrbelbas dari kelsulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar 

bisa melnghadapi pe lrmasalahan yang di hadapi delngan melnyelrahkan selmuanya 

hanya kelpada Allah SWT. Pelmbinaan di bidang agama di arahkan agar 

se lmakin te lrtata ke lhidupan be lragama yang harmonis, dan me lndalam selrta 

ditujlukan untuk melningkatkan kelsadaran dalam be lragama, untuk melmpelrbaiki 

ahklak, moral dan eltika selhingga telrbelntuk sikap lahir dan batin yang seltia. 

D. Muallaf 

l 

1. Definisi Muallaf 

Diselbutkan dalam ELnsiklope ldia Hukum Islam bahwa, muallaf l se lcara 

bahasa adalah orang yang hatinya te llah dibujluk dan dijlinakkan. Makna yang 

le lbih luas adalah orang yang dijlinakkan atau melncondongkan hatinya kel Islam 

de lngan amal sale lh dan cinta kasih selbagaimana ditunj lukkan olelh dua kalimat 

syahadat.
20

 Kata muallaf juga diartikan sebagai non muslim yang berharap 

masuk islam atau orang yang masuk islam. Kamus Belsar Bahasa Indone lsia 

jluga melnj le llaskan bahwa muallaf l adalah orang yang baru saj la masuk Islam. 

Mu‟allaf l adalah se lbutan bagi non muslim yang ingin masuk Islam atau baru 

masuk Islam.
21

 

Muallafl yaitu se lse lorang dari agama lain yang melmelluk agama Islam 

dan masih dalam ke ladaan iman yang le lmah dan kurang pe lnge ltahuan te lrhadap 

Islam.
22

 Oleh karena itu Muallaf butuh bimbingan dari keluarga, teman 

maupun tokoh agama yang ada dise lkitarnya. Muallaf l harus melmpellaj lari 

ajlaran-ajlaran agama Islam dari dasar-dasarnya, agar ke lbe lragamaan me lrelka 

me lnjladi lelbih baik. Se lpe lrti be llajlar salat, belrwudlu, surat-surat pelndelk dan do‟a 

- do‟a. Para tokoh agama di lingkungan te lrse lbut harus melmbelri bimbingan 

ke lpada Muallaf l te lrkait agama Islam agar para Muallafl te ltap me lmelluk agama 

 

20
 Titian Hakiki dan Rudi Cahyono, “Komitmeln Belragama pada Muallafl 

(Studi Kasus pada Muallafl Usia Delwasa)”, JLurnal Psikologi Klinis dan Kelselhatan 

Melntal, Vol. 4 No. 1 April 2015, hal. 22 
21

 Ida Rahmawati dan Diniel Ratri Delsiningrum, “ Pelngalaman melnjladi 

Mualafl: Selbuah Intelrpreltativel Phelnomelnological Analysis”, JLurnal ELmpati, Volumel 

7, Nomor 1, JLanuari 2018, hal. 93 
22

 Harun Nasution, ELnsiklopeldi Islam di Indonelsia, (JLakarta: Delpag, 1993), 744. 
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Islam dan melmpunyai pe lmikiran bahwa Islamlah agama yang te lrbaik selhingga 

imannya tidak goyah lagi dan tidak me llakukan pindah agama lagi. 

Muḥammad ibn Yusufl  melnj le llaskan bahwa yang dimaksud delngan 

muallaf l adalah Muslim yang bellum me lmiliki kelmantapan iman dihatinya 

telrhadap agama Islam, melrelka be lrhak me lne lrima zakat untuk melnj ladikan hati 

me lrelka mantap de lngan agama Islam atau orang kaflir, me lre lka dibe lri agar hati 

melrelka me lnj ladi jlinak dan mau me lne lrima Islam. Az-Zuhri (lahir pada tahun 51 

H.) be lrkata muallaf l adalah orang yang masuk Islam dimana selbe llumnya 

melrelka belragama Yahudi atau Nasrani walaupun melrelka telrmasuk orang kaya. 

M. Quraish Shihab melndelf lelnisikan muallaf l delngan me lmbaginya 

melnj ladi dua se lcara garis be lsar, yaitu orang kaf lir dan orang Muslim. Yang 

pe lrtama te lrbagi dua yaitu melmiliki kelce lnde lrungan me lmelluk Islam, maka 

me lrelka dibantu, dan yang keldua me lrelka yang dikhawatirkan gangguannya 

te lrhadap Islam dan umatnya, ke lduanya tidak dibelri zakat teltapi dari harta 

rampasan. 

Pe lmahaman dalam prosels bellaj lar Muallaf l seltiap harinya harus 

belrtambah dan be lrkellanjlutan. Pelmahaman agama yang se lbe llumnya masih 

se ldikit harus te lrus digali agar melnjladi paham be ltul melngelnai syariat Islam. 

Disini pe lran pelndamping Muallafl atau tokoh masyarakat se lrta kelluarga sangat 

dibutuhkan, se lbagai pe lmbelri selmangat dan pe lmbelri kelmantapan telrhadap 

Islam. JLika se lorang Muallafl masuk Islam dikarelnakan kelinginan yang be lnar- 

belnar dari dalam diri se lndiri, maka Muallaf l akan telrus be llaj lar dan 

melmahamkan diri te lrhadap aj laran Islam, be lrbe lda delngan Muallafl yang masuk 

Islam kare lna ajlakan orang lain misalnya me llalui pelrnikahan. 

Diselbutkan dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits bahwa seljlak lahir manusia 

me lmbawa f litrahnya yaitu Islam (agama tauhid). Dise lbutkan dalam Alquran 

surat Ar - Rum Ayat 30 se lbagai be lrikut: 

يْنِ حَنيِْفاً  فِطْرَتَ اٰللِّٰ الَّتِيْ فَطَرَ النَّاسَ عَليَْهَا  لََ تبَْدِيْلَ لِخَلْقِ اٰللِّٰ    فاَقَِمْ وَجْهَكَ لِلدِّ

كِنَّ اكَْثرََ النَّاسِ لََ يَعْلمَُوْن يْنُ الْقيَِّمُُۙ وَل  لِكَ الدِّ ذ 
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajlahmu delngan lurus kelpada agama 

(Islam); (se lsuai) f litrah Allah dise lbabkan Dia tellah me lnciptakan manusia 

me lnurut (flitrah) itu. Tidak ada pe lrubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama 

yang lurus, te ltapi kelbanyakan manusia tidak me lnge ltahui.” (QS. Ar-Rum: 30) 

Be lrdasarkan delf linisi di atas, maka tujluan dakwah se lbe lnarnya adalah 

untuk melnye lru manusia kel arah yang le lbih baik, te lrutama melnce lrdaskan 

orang-orang yang bellum be lriman, selpelrti Orang yang bellum masuk Islam 

ke lmudian masuk Islam. Belrdakwah kelpada mualaf l me lmbutuhkan stratelgi 

khusus agar tidak telrj ladi ke lsalahpahaman saat bellaj lar ilmu agama. Strate lgi 

yang digunakan tidak te lrlalu rumit dan mudah dipahami. 

Da'i jluga harus me lmahami kondisi mualaf l, dakwah kelpada mualaf l 

harus pelnuh cinta, karelna muallaf l adalah orang yang baru masuk Islam dan 

hatinya masih be lrubah-ubah be lrkali-kali. Karelna jlika tidak de lmikian, 

dikhawatirkan para mualaf l telrselbut akan delngan mudah ke lmbali ke l agama- 

agama yang melrelka anut selbe llum Islam. 

2. Faktor Pendorong Terjadinya Konversi Pada Muallaf 

Pada dasarnya, prose ls konvelrsi agama yang telrjladi pada diri se lse lorang 

belrbelda antara satu de lngan yang lainnya. Hal ini diselbabkan olelh belrlainan 

se lbab yang melndorongnya se lrta belrmacam-pula tingkatannya. Belrbagai ahli 

belrbelda pelndapat dalam melnelntukan flaktor yang melnjladi pelndorong konvelrsi. 

William JLamels dalam bukunya Thel  Varieltels of l Relligious ELxpelrielncel dan Max 

He lirich dalam bukunya Changel ofl Helart banyak me lnguraikan f laktor yang 

melndorong te lrjladinya konvelrsi agama te lrse lbut, yaitu: 

a. Ulama melngklaim bahwa flaktor pelndorong di balik konvelrsi agama adalah 

bimbingan ilahi. Pe lngaruh supranatural belrpe lran dominan dalam prosels 

pelrpindahan agama se lse lorang atau kellompok. 

b. Sosiolog be lrpelndapat bahwa alasan pe lrpindahan agama adalah pe lngaruh 

sosial, antara lain: 

1) Melmpe lngaruhi hubungan manusia, baik agama maupun non-agama 

(selni, ilmu pelnge ltahuan, dan bidang budaya lainnya). 

2) Pelngaruh kelbiasaan rutin. ELflelk ini dapat melmotivasi se lse lorang atau 

kellompok untuk melngubah kelyakinannya jlika dilakukan se lcara rutin 
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hingga te lrbiasa, misalnya: Partisipasi dalam upacara ke lagamaan atau 

pe lrte lmuan kelagamaan dalam pelngaturan flormal atau inflormal. 

3) Pelngaruh suge lsti atau propaganda dari orang-orang te lrde lkat, misalnya: 

te lman, kelluarga, kelluarga dan selbagainya. 

4) Pe lngaruh Pe lmimpin Agama. Hubungan baik delngan tokoh agama 

melnjladi salah satu f laktor pelndorong pe lrpindahan agama. 

5) Pe lngaruh klub be lrdasarkan hobi. Asosiasi yang me lnarik selselorang 

belrdasarkan hobi jluga dapat me lnyelbabkan pe lrtobatan. 

6) Pelngaruh Arah. Hal ini melngacu pada be lke lrjlanya kelkuasaan pelmimpin 

yang didasarkan pada ke lkuatan hukum. Masyarakat umumnya 

ce lnde lrung melngikuti agama yang dianut olelh ke lpala ne lgara atau raj la 

(cuis relgion illius elst relligio). Se lcara umum elflelk telrse lbut dapat 

dibeldakan me lnjladi dua yaitu elflelk promosi pe lrsuasifl dan elflelk pe lrsuasif l 

dua. 

c. Psikolog belrpe lndapat bahwa flaktor psikologis yang diselbabkan ole lh flaktor 

intelrnal dan e lkste lrnal melndorong pelrpindahan agama. Keltika flaktor-flaktor 

ini melnyelbabkan se lse lorang atau ke llompok melngalami gelj lala telkanan batin, 

me lrelka harus me lncari jlalan ke lluar, yaitu keldamaian batin. Dalam ke ladaan 

pikiran se lpelrti itu, kelhidupan batin se lse lorang se lcara psikologis melnjladi 

kosong dan tidak belrdaya, selhingga ia me lncari pelrlindungan dari kelkuatan 

lain yang dapat me lmbe lrinya jliwa yang ce lrah dan ce lria. 

3. Upaya-Upaya Pelmbinaan Telrhadap Muallafl 

Muallafl pe lrlu melndapatkan binaan dari pelndamping Muallaf l maupun 

pelmuka agama yang ada di daelrah telrselbut. Be lrikut yang te lrmasuk dalam 

upaya- upaya yang harus dilakukan dalam prosels pelmbinaan Muallaf l, yakni: 

a. Me lnanamkan pelnge lrtian selrta tuj luan dan nilai-nilai agama Islam  

Selselorang yang baru sajla pindah dari agama lain dan masuk kel agama Islam 

masih sangat lelmah imannya dan melmbutuhkan pelmahaman- pelmahaman telrhadap 

agama Islam. Para Muallafl harus melndapatkan pelnanaman melngelnai agama Islam. 

Pelngelrtian agama Islam harus dijlellaskan kelpada para Muallafl delngan jlellas, 

selhingga Muallafl dapat melmahaminya. Sellain pelngelrtian agama Muallafl jluga harus 

melndapatkan pelngelrtian melngelnai tujluan agama Islam selrta nilai-nilai yang ada dalam 

Islam telrselbut. 
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Muallafl dapat melnjlalankan kelhidupan barunya de lngan telnang dan 

tidak me lngalami ke lbingungan delngan agama barunya se ltellah 

melndapatkan pelmbinaan. De lngan adanya pelmbinaan ini, Muallaf l jluga 

akan me lrasa nyaman delngan agama barunya karelna me lndapatkan 

pelrhatian dari saudara yang samasama be lragama Islam. JLika tidak 

diadakan pe lmbinaan te lrhadap Muallaf l bisa sajla Muallaf l telrselbut akan 

ke lmbali lagi kel agama se lbe llumnya. 

b. Melmbelrikan bimbingan agama se lcara praktis 

Muallaf l yang sudah me lndapatkan pe lmbinaan dari pe lndamping 

ataupun tokoh agama yang ada di dae lrah te lmpat tinggal, para Muallafl jluga 

harus me lndapatkan bimbingan agama yang praktis. Bimbingan yang 

dilakukan se lcara praktis dapan de lngan mudah ditelrima dan dipahami olelh 

para Muallafl. Kare lna me lmang masih awal dalam pelmahaman telrhadap 

Islam. Bimbingan yang dilakukan harus be lrke lsinambungan agar para 

Muallafl teltap melndapatkan pelmahaman- pe lmahaman telrhadap agama 

Islam. Bimbingan yang dibilang praktis diantaranya adalah: 

1. Bimbingan kelimanan 

2. Bimbingan ibadah dan amal sholelh 

3. Bimbingan akhlakul karimah 

4. Bimbingan telrhadap zikir dan do‟a 

5. Bimbingan shalat wajlib 

6. Bimbingan shalat belrjlamaah. 

c. Melmbelrikan Pe lralatan Pelnunj lang Ibadah 

Selselorang yang baru sajla melnj ladi Muallaf l te lntunya be llum 

me lmpunyai pe lralatan-pelralatan yang melnunjlang ibadahnya selpelrti 

muke lna, sarung, jlilbab, pelci dan saj ladah. Olelh selbab itu pe lndamping 

Muallaf l dan tokoh agama he lndaknya me lmbelrikan pe lralatan-pe lralatan 

te lrse lbut untuk ibadah me lre lka. Sellain pelralatan-pelralatan ibadah Muallaf l 

jluga be lrhak melndapatkan bukubuku te lrkait Islam. Buku yang dibe lrikan 

bisa brupa tuntunan shalat dan tuntunan ibadah lainnya. Bisa jluga buku- 

buku bacaan telrkait islam. Kaselt-kaselt yang be lrisikan videlo-videlo telntang 

ajlaran agama Islam ataupun tanya jlawab Islam j luga pe lnting dibe lrikan 

untuk Muallaf l. 
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konversi 

a. FLaktor intelrnal 

Pe lrke lmbangan j liwa relligius tidak hanya ditelntukan ole lh flaktor 

e lkste lrnal te ltapi jluga flaktor intelrnal. Se lcara umum flaktor intelrnal yang 

melmpelngaruhi pelrke lmbangan jliwa kelagamaan adalah flaktor kelturunan, 

usia, kelpribadian dan melntalitas se lse lorang. Dalam pe lne llitian ini mualaf l 

yang melnj ladi inf lorman dan be lrpindah agama umumnya me lmiliki 

ke llompok usia delwasa 20 sampai 35 tahun. 

Masa selpe lrti ini melrupakan masa yang masih bisa dikatakan 

se lbagai masa yang se lring melnimbulkan konfllik psikologis yang 

belrdampak pada pelrpindahan agama. Hubungan antara pe lnge lmbangan 

jliwa dan agama tampaknya tak te lre llakkan. Te lntu sajla, jlika suge lsti 

melmiliki elf lelk yang le lbih be lsar pada konvelrsi, le lbih banyak konvelrsi 

telrjladi se liring belrtambahnya usia anak, kare lna me lrelka le lbih mudah 

melnelrima suge lsti pada usia te lrse lbut. 

Namun pada kelnyataannya banyak telrjladi pelrpindahan agama dari 

usia delwasa hingga usia lanjlut. Kondisi psikologis, dalam hal ini 

pe lnde lkatan psikologi kelpribadian, turut me lmpe lngaruhi prose ls konvelrsi 

agama. Banyaknya wanita yang melmelluk Islam dibandingkan pria jluga 

belrdampak pada kondisi psikologis. Wanita umumnya me lngatasi lelbih 

baik dari pada pria. 

b. FLaktor ELkstelrnal 

Salah satu flaktor elkstelrnal pelrpindahan agama adalah lingkungan kelluarga. 

Kelluarga melrupakan unit sosial yang seldelrhana dalam kelhidupan manusia. 

Anggotanya telrdiri dari ayah, ibu dan anak. Bagi anak, kelluarga melrupakan lingkungan 

sosial pelrtama yang melrelka kelnal. Delngan delmikian, kelhidupan kelluarga melnjladi 

sosialisasi tahap pelrtama bagi pelmbelntukan jliwa kelagamaan anak. Dalam lingkungan 

selpelrti ini, jlika orang tua kurang belrpelran dalam melnanamkan nilai-nilai agama pada 

anaknya, maka tidak melnutup kelmungkinan anak akan tumbuh melnjladi bingung 

dan kelmudian seltellah delwasa mellalui prosels pencarian yang dapat belrujlung pada 

prosels pelncarian. konvelrsi. 
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E. Pelnellitian Rellelvan 

1. penilitian dari Nurul Fitriyani yang berjudul Peran Himpunan Bina 

Mualaf Indonesia (HBMI) dalam Memperkokoh Keimanan Para 

Mualaf.20Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan pemahaman 

dan kedua praktis menyangkut praktik-praktik ibadah dalam Islam. 

Adapun dalam pembinaan ekonomi, HBMI mengajak para mualaf untuk 

meningkatkan kreativitas mereka. Mereka betul-betul diberdayakan 

secara ekonomi dengan dibantu untuk mengasah kemampuan- 

kemampuan kreativitas mereka. Selain model pembinaan yang HBMI 

terapkan kepada para mualaf HBMI mempunyai peran penting dalam 

upaya memperkokoh keimanan para mualaf. Diantaranya: pertama, 

pembinaan mental dan budaya. Kedua, pembinaan lingkungan. Ketiga, 

pembinaan agama.Keempat, pembinaan ekonomi. 

2. Pe lnellitian dilakukan olelh Kurniawan. be lrjludul “FLaktor-FLaktor Yang 

Melmpelngaruhi Non Muslim Masuk Islam (Studi Pada Mualaf l di De lsa 

Mataram, Kelc. Gadingre ljlo, Kab. Pringse lwu). Tuj luan dari pe lne llitian ini 

adalah untuk me lnge ltahui prose ls konvelrsi non-Muslim ke l Islam di delsa 

Mataram, untuk melngkaj li flaktor-f laktor yang me lnyelbabkan non-Muslim 

di delsa Mataram masuk Islam, dan tingkat ke lragaman di antara mualaf l 

untuk me lne lntukan Mataram - se lbuah de lsa. Pe lne llitian ini melnggunakan 

studi kasus kualitatifl se lbagai alat bantu delngan telknik wawancara, 

dokumelntasi dan obselrvasi. Hasil pelnellitian melnunjlukkan bahwa prosels 

15 mualaf l me lnjladi re lsponde ln melngalami kelbimbangan dan pindah agama 

le lbih dari satu. FLaktor yang melngubah inflorman melnj ladi Islam adalah 

 

 

23 Safltani Ridwan, AR, “Konvelrsi Agama dan FLaktor Keltelrtarikan telrhadap 

Islam (Studi Kasus Mualafl yang Melmelluk Islam dalam Acara Dakwah DR. Zakir Naik 

di Makassar), Sulelsana, Volumel 11, Nomor 1, 2017, hal. 12-13 
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kelinginan untuk kelmbali kel Islam, ke linginan pribadi, kelkelcelwaan 

te lrhadap agama selbellumnya, pe lrkawinan dan lingkungan. Ragam 15 

inf lorman telrselbut tidak se lmuanya me llaksanakan shalat lima waktu, 

me lnutup aurat dan melngikuti pe lngaj lian. 

3. Pe lne llitian Hakik dan Cahyono. “Komitmeln Belragama Pada Mualaf l (Studi 

Kasus Mualaf l De lwasa)”. Tujluan dari pelnellitian ini adalah untuk 

melmbe lrikan gambaran te lntang komitme ln be lragama untuk me lmahami, 

me lngamalkan dan melndukung kelyakinan yang be lrbelda. Pe lnellitian ini 

melnggunakan pe lnde lkatan kualitatifl de lngan melnggunakan me ltode l studi 

kasus dan te lknik pelngumpulan data wawancara. JLumlah re lsponde ln adalah 

elmpat orang mualaf l  delwasa yang belrkomitmeln kurang dari lima tahun. 

Hasil kajlian telrselbut me lnunjlukkan bahwa komitmeln belragama telrhadap 

mualaf l melnunjlukkan bahwa para tokoh agama mualaf l me lngagumi 

se lmangat mualaf l untuk me lnuntut ilmu Islam. 

4. Pelnellitian D. Anton Widodo belrjludul “Urgelnsi Kelpelmimpinan Agama 

Islam vs Pe lmbelntukan Iman Mualaf l”. Tujluan dari pelnellitian ini untuk 

me lningkatkan ke limanan para mualaf l di se lmarang me llalui bimbingan 

kelagamaan islam karelna pada dasarnya me lngingat Allah adalah hal yang 

paling pe lrtama mualaf l  lakukan keltika me lmasuki islam.Pe lne llitian ini 

me lnggunakan pelnde lkeltan kualitatif l de lkripit dan Hasil pelnellitian ini 

belrkaitan delngan pe lrubahan pe lrilaku sopan santu dan me lnghasilakjlan 

ke lce lrdasan spiritual, olelh kare lna itu sangat pe lnting di lakukan bimbingan 

telrhadap para mualaf l yang ada di selmarang untuk melmbantu para mualaf l 

dalam melnjlalankan ke lhidupan yang lelbih baik lagi selte llah para mualaf l 

melmuytuskan untuk me lmilih agama islam untuk jlalan hidupnya maka kini 

dan masa yang akan datang. 

5. Penelitian Nabil Ali berjudul “ Relevansi Bimbingan Agama Islam 

Dengan Religiusitas Muallaf Di Muallaf Center Indonesia (MCI) Cabang 

Semarang”. Tujuan dari penelitian ini banyaknya orang yang melakukan 

konversi agama. Orang-orang yang melakukan konversi agama ke agama 

Islam disebut dengan muallaf. Muallaf sering dihadapkan berbagai 

persoalan setelah masuk Islam, mulai dari dikucilkan keluarganya hingga 

persoalan ekonomi, tak jarang hal lain yang kemudian menjadi masalah 

timbul dari kalangan umat Islam sendiri, yang seharusnya memberi 

dukungan pada muallaf. Maka dari itu, sangat diperlukan penanaman 
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Penyuluh Agama Yayasan Aksi Peduli Pelosok 

Negeri (YAPPRI) 

Faktor Pendukung Peran Faktor Penghambat 

1. Sebagai Motivator 

2. Sebagai Komunikator 

3. Sebagai Fasilitator 

Pembinaan Muallaf di Kecamatan Suka 

Maju Kabupaten Karo 

nilai-nilai religiusitas pada diri muallaf, dalam proses penanaman nilai-

nilai religiusitas dibutuhkan sebuah bimbingan agama agar para muallaf 

dapat memahaminya dengan benar. 

F. Kerangka Berpikir 

Dalam prosels melnjlalankan pelran bagi pelnyuluh agama Yayasan Aksi 

Pelduli Pe llosok Ne lge lri (YAPPRI), te lrdapat 3 tanggung jlawab yang pelrlu 

dilaksanakan se lpelrti: melnj ladi motivator, komunikator dan flasilitator dalam 

me lmbina muallaf l di Kelcamatan Suka Majlu Kabupateln Karo. Se llain melnganalisis 

pe lran, telrdapat variable l lain yang ingin ditelmukan diantaranya f laktor pelndukung 

dan pelnghambat dalam melnjlalankan pe lran te lrse lbut. 

 

 


